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ABSTRACT 
The main problem in this study is whether the application of a realistic approach based on 
Bruner's theory can improve mathematics learning outcomes in the material of fractional number 
arithmetic operations of fifth-grade students of UPT SDN Bontokamase. This study aims to 
improve mathematics learning outcomes by applying a realistic approach based on Bruner's 
theory on the material of fractional number arithmetic operations of fifth-grade students of UPT 
SDN Bontokamase. This type of research is classroom action research (Class Action Research) 
consisting of two cycles where each cycle is carried out for four meetings. The research procedure 
includes planning, implementation of actions, observation and reflection. The subjects in this study 
were 20 fifth-grade students of UPT SDN Bontokamase. The results showed that student activity in 
learning a realistic approach based on Bruner's Theory in cycle II was better because it was in the 
good category with a percentage of 86.40% compared to student activity in the learning process 
carried out in cycle I with a sufficient category with a percentage of 75.88%. At the end of cycle II, 
the results of observer observations showed that quantitatively, the implementation of learning 
reached an average value of 85.71%. Based on the criteria presented in Chapter III, it met the 
good criteria, when compared to cycle I which reached an average value of 75.79% with sufficient 
criteria. Based on the value of learning outcomes in cycles I and II, it can be seen that the number 
of students who have achieved the minimum completeness criteria ≥ 70 increased from 70.00% or 
14 students in cycle I and became 95.00% or 19 students in cycle II. This shows that classical 
learning completeness has been achieved, because the number of students who achieved learning 
completeness was more than 80%. The number of students who responded positively to the 
realistic learning process based on Bruner's Theory in cycle I was 90.83% increasing to 98.33% 
in cycle II. This result has met the established success indicators, namely more than 80% of 
students who responded gave a positive response to at least 80% of the number of aspects asked. 
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PENDAHULUAN 
Pada proses pembelajaran dikelas pendekatan sangat penting dalam pembelajaran. Upaya 
untuk menyampaikan materi atau keterampilan kepada siswa, maka harus diterapkan 
pendekatan pembelajaran yang tepat. Pendekatan pembelajaran merupakan sudut pandang 
yang menggambarkan cara berpikir dan sikap seorang pendidik dalam menyelesaikan 
persoalan yang dihadapi pada kegiatan pembelajaran dan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran Gulo dalam (Suprihatingrum, 2013). Sedangkan 
(Wati, 2010) menjelaskan tentang pendekatan yang memungkinkan siswa untuk belajar sesuai 
dengan tujuan tertentu.Pendekatan memungkinkan proses pembelajaran pada materi tertentu 
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berlangsung secara efektif dan efesien (Ramayulis, 2011). Pendekatan pembelajaran memiliki 
manfaat sebagai usaha yang dilakukan dalam aktivitas pengamatan untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yang diteliti (Hosnan, 2014). Sedangkan menurut (Ardy Wiyani, 
2013) pendekatan dalam pembelajaran bermanfaat sebagai acuan pengorganisasian bahan ajar 
yang akan dipelajari oleh siswa selama proses pembelajaran. Manfaat pendekatan bagi guru 
yaitu sebagai pakar yang mengutarakan pengalamannya secara baik untuk menginspirasi dan 
menstimulasi siswa. Tidak hanya itu, pendekatan pembelajaran juga bermanfaat untuk 
mempermudah sekaligus memperjelas para guru dalam memberikan pelayanan belajar. 
Pendekatan pembelajaran juga memudahkan siswa untuk memahami materi yang 
disampaikan guru, dengan memelihara suasana belajar yang menyenangkan (Jamil 2016). 

Pendekatan matematika realistik merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran 
matematika yang dikembangkan oleh sekelompok ahli matematika dari negeri Belanda. 
Pendekatan ini cocok diterapkan pada siswa SD karena pendekatan ini menjembatani siswa 
untuk menguraikan konsep-konsep abstrak (Hadi, 2015). Bruner merupakan salah satu 
pelopor teori belajar konstruktivisme. Siswa akan lebih mudah memahami dengan cara 
menyusun pengetahuannya sendiri. Menurutnya, dalam pembelajaran matematika ada tiga 
tahapan yang harus dilakukan guru, antara lain tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. (Aisyah, 
2017) 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), karena relevan dengan 
upaya pemecahan masalah pembelajaran di kelas. PTK bertujuan untuk perbaikan dan 
peningkatan layanan profesional guru dalam menangani kegiatan belajar mengajar. Tindakan 
yang diberikan adalah proses pembelajaran dengan menerapkan Teori Belajar Bruner setting 
kooperatif. Penelitian ini direncanakan dilaksanakan secara bersiklus yang terdiri dari 4 tahap 
yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi 
(reflection). Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas V UPT SDN Bontokamase 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dengan subjek penelitian siswa kelas V UPT SDN 
Bontokamase sebanyak 20 siswa yang terdiri atas 9 laki-laki dan 11 perempuan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data yang dianalisis secara deskriktif adalah data hasil belajar matematika siswa setelah 
melalui penerapan pembelajaran realistik berbasis Teori Bruner, aktivitas siswa, 
keterlaksanaan pembelajaran, dan respons siswa pada setiap siklus. 

Siklus 1 

Adapun hasil analisis deskriktif terhadap skor analisis data aktivitas siswa yang merupakan 
rata-rata skor total dari aktivitas belajar matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran 
realistik berbasis Teori Bruner pada siklus I siswa kelas V UPT SDN Bontokamase, disajikan 
sebagai berikut: 
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Tabel 1 Analisis Data Aktivitas Siswa Siklus I 
Siklus I Analisis Persentase (%) 

Pertemuan I 54/76 x 100 % 71,06 

Pertemuan II 58/76 x 100 % 76,32 

Pertemuan II 61/76 x 100 % 80,26 

Jumlah 227,64 

Rata-Rata 75,88 

Dari tabel 1 diatas analisis data aktivitas siswa yang dipaparkan pada siklus I menunjukkan 
bahwa secara kuantitatif, kemampuan siswa dalam pembelajaran adalah mencapai nilai rata-
rata 75,88% dapat dinyatakan bahwa aktivitas siswa berada pada kategori cukup. 

Adapun hasil analisis deskriktif terhadap skor analisis data oservasi keterlaksanaan 
pembelajaran yang merupakan rata-rata skor total dari aktivitas belajar matematika siswa 
setelah diterapkan pembelajaran realistik berbasis Teori Bruner pada siklus I siswa kelas V 
UPT SDN Bontokamase, disajikan sebagai berikut: 

Tabel 2 Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Siklus I Analisis Persentase (%) 

Pertemuan I 60/84 x 100 % 71,43 

Pertemuan II 63/84 x 100 % 75,00 

Pertemuan II 68/84 x 100 % 80,95 

Jumlah 227,38 

Rata-Rata 75,79 

Dari tabel 2 diatas analisis data observasi keterlaksanaan pembelajaran yang dipaparkan pada 
siklus I menunjukkan bahwa, secara kuantitatif keterlaksanaan pembelajaran adalah mencapai 
nilai rata-rata 75,79% dapat dinyatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran berada pada 
kategori Cukup. 

Adapun hasil analisis deskriktif terhadap skor hasil belajar matematika siswa yang merupakan 
rata-rata skor total dari aktivitas belajar matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran 
realistik berbasis Teori Bruner pada siklus I siswa kelas V SDN No. 113 Inpres Laikang, 
disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 3 Statistika skor hasil belajar matematika pada siklus I 
Siswa kelas V UPT SDN Bontokamase 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Siklus I 
Valid N 

(listwise) 

20 

20 

50.00 85.00 1420.00 71.00 

Dari Tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang menjadi subjek penelitian, 
diperoleh skor tertinggi adalah 85, skor terendah adalah 50, dan skor rata-rata 71,00. 

Jika skor hasil belajar siklus I dari siswa yang menjadi subjek penelitian dikategorikan ke 
dalam lima kelas interval, maka diperoleh tabel distribusi dan persentase skor tes pada siklus I 
sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Kategori skor hasil belajar matematika pada siklus I 
Siswa kelas V UPT SDN Bontokamase 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 91 ≤𝑁𝑇 ̅ ̅ ̅≤̅100 Sangat Baik 0 0,00 

2 81 ≤𝑁𝑇 ̅ ̅ ̅≤̅90 Baik 3 15,00 

3 71 ≤𝑁𝑇 ̅ ̅ ̅≤̅80 Cukup 8 40,00 

4 61 ≤𝑁𝑇 ̅ ̅ ̅≤̅70 Kurang 5 25,00 

5 0 ≤𝑁𝑇 ̅ ̅ ̅≤̅60 Sangat Kurang 4 20,00 

Jumlah 20 100,00 

Dari Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 0% atau tidak ada siswa berada pada kategori sangat 
baik, 15% atau 3 orang siswa berada pada kategori baik, 40% atau 8 orang siswa berada pada 
kategori cukup, dan 25% atau 5 orang siswa berada pada kategori kurang, dan 20% atau 4 
orang siswa berada pada kategori sangat kurang. 
Secara kuantitatif ketuntasan belajar matematika siswa kelas V UPT SDN Bontokamase 
setelah pelaksanaan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5 Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Secara Klasikal 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

≥ 70 Tuntas 14 70,00 

< 70 Tidak Tuntas 6 30,00 
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Berdasarkan Tabel 5 di atas tampak bahwa 14 siswa kelas V UPT SDN Bontokamase terdapat 
70% atau 14 orang siswa yang telah mencapai nilai KKM, dan 30% atau 6 orang siswa yang 
belum mencapai nilai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal 
belum tercapai karena jumlah siswa yang tuntas belajar belum mencapai 80%. 

Siklus 2 

Adapun hasil analisis deskriktif terhadap skor analisis data aktivitas siswa yang merupakan 
rata-rata skor total dari aktivitas belajar matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran 
realistik berbasis Teori Bruner pada siklus II siswa kelas V UPT SDN Bontokamase, disajikan 
sebagai berikut: 

Tabel 6 Analisis Data Aktivitas Siswa Siklus II 
Siklus I Analisis Persentase (%) 

Pertemuan I 64/76 x 100 % 84,21 

Pertemuan II 67/76 x 100 % 88,16 

Pertemuan II 66/76 x 100 % 86,84 

Jumlah 259,21 

Rata-Rata 86,40 

Dari tabel 6 analisis data hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II menunjukkan bahwa 
secara kuantitatif, kemampuan siswa dalam pembelajaran adalah mencapai nilai rata-rata 
86,40% dapat dinyatakan bahwa aktivitas siswa berada pada kategori baik. 

Adapun hasil analisis deskriktif terhadap skor analisis data observasi keterlaksanaan 
pembelajaran yang merupakan rata-rata skor total dari aktivitas belajar matematika siswa 
setelah diterapkan pembelajaran realistik berbasis Teori Bruner pada siklus II siswa kelas V 
UPT SDN Bontokamase, disajikan sebagai berikut 

Tabel 7 Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus II 

Siklus I Analisis Persentase (%) 

Pertemuan I 69/84 x 100 % 82,14 

Pertemuan II 73/84 x 100 % 86,90 

Pertemuan II 74/84 x 100 % 88,09 

Jumlah 257,17 

Rata-Rata 85,71 

Dari tabel 7 analisis data hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pada siklus II 
menunjukkan bahwa, secara kuantitatif keterlaksanaan pembelajaran mencapai nilai rata-rata 
85,71% dapat dinyatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik. 

Adapun hasil analisis deskriktif terhadap skor hasil belajar matematika siswa yang merupakan 
rata-rata skor total dari aktivitas belajar matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran 
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realistik berbasis Teori Bruner pada siklus II siswa kelas V SDN No. 113 Inpres Laikang, 
disajikan sebagai berikut: 

Tabel 8 Statistika skor hasil belajar matematika pada siklus II 
Siswa kelas V UPT SDN Bontokamase 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Siklus I 
Valid N 

(listwise) 

20 

20 

65.00 100.00 1695.00 84.75 

Dari Tabel 8 di atas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang menjadi subjek penelitian, 
diperoleh skor tertinggi adalah 100, skor terendah adalah 65, dan skor rata-rata 84,75. 

Jika skor hasil belajar siklus II dari siswa yang menjadi subjek penelitian dikategorikan ke 
dalam lima kelas interval, maka diperoleh tabel distribusi dan persentase skor tes pada siklus 
II sebagai berikut : 

Tabel 9 Kategori skor hasil belajar matematika pada siklus II 
Siswa kelas V UPT SDN Bontokamase 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 91 ≤𝑁𝑇 ̅ ̅ ̅≤̅100 Sangat Baik 4 20,00 

2 81 ≤𝑁𝑇 ̅ ̅ ̅≤̅90 Baik 7 35,00 

3 71 ≤𝑁𝑇 ̅ ̅ ̅≤̅80 Cukup 8 40,00 

4 61 ≤𝑁𝑇 ̅ ̅ ̅≤̅70 Kurang 1 5,00 

5 0 ≤𝑁𝑇 ̅ ̅ ̅≤̅60 Sangat Kurang 0 0,00 

Jumlah 20 100,00 

Dari Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa 20% atau 4 orang siswa berada pada kategori sangat 
baik, 35% atau 7 orang siswa berada pada kategori baik, 45% atau 8 orang siswa berada pada 
kategori kurang, 5% atau 1 orang siswa berada pada kategori kurang, dan 0% atau tidak ada 
siswa berada pada kategori sangat kurang. 

Secara kuantitatif ketuntasan belajar matematika siswa kelas V UPT SDN Bontokamase 
setelah pelaksanaan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 10 Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Secara Klasikal 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

≥ 70 Tuntas 19 95,00 

< 70 Tidak Tuntas 1 5,00 

Berdasarkan Tabel 10 di atas tampak bahwa 20 siswa kelas V SDN No. 113 Inpres Laikang 
terdapat 95% atau 19 orang siswa yang telah mencapai nilai KKM, dan 5% atau 1 orang siswa 
yang belum mencapai nilai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara 
klasikal telah tercapai karena jumlah siswa yang tuntas belajar mencapai 95%, artinya lebih 
dari 80%. 
Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Sebelum penelitian, peneliti 
melakukan tes kemampuan awal selama 1 pertemuan. Siklus I dan Siklus II dilaksanakan 
masing-masing selama 4 kali pertemuan. Siklus I dan siklus II dilaksanakan dengan 
menerapkan pembelajaran realistik berbasis Teori Bruner. Hasil penelitian ini menunjukkan 
terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa dalam proses pembelajaran yang dapat 
dilihat pada peningkatan aktivitas belajar siswa, ketelaksanaan pembelajaran, hasil belajar 
siswa itu sendiri, dan angket respons siswa. 

Aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu terjadi peningkatan aktivitas siswa di mana pada 
awalnya, umumnya siswa di awal pembelajaran kurang memperhatikan penjelasan guru 
menjadi antusias dalam memperhatikan penjelasan guru, dalam pembentukan kelompok 
awalnya rebut dan tidak mau bekerjasama dengan teman kelompoknya menjadi tertib, selalu 
berdiskusi, dan bekerjasama dengan teman kelompoknya. Pada awalnya, pada tahap enaktif, 
pada saat guru memberi kesempatan untuk membagikan media pizza dan kue bolu kedalam 
beberapa bagian yang digunakan dalam pembelajaran, ada yang tergiur untuk memakannya, 
bahkan ada yang rebutan, ada pula yang hanya diam dan tidak memperhatikan kemudian 
meningkat menjadi setelah pembagian kelompok siswa menggunakan media pembelajaran 
yang bersiafat konkret dalam hal ini pizza dan kue bolu, setelah itu serius menyimak 
penjelasan mengenai nilai pecahan yang ditunjukkan melalui peragaan benda konkret pizza 
dan kue bolu, menyelesaikan/ mengerjakan soal yang terdapat di LKS menyangkut pecahan, 
dan mengarahkan setiap kelompok agar saling membantu teman dalam mengerjakan tugas.  

Pada tahap ikonik, pada awalnya, ada siswa yang belum bisa menyebutkan nilai bilangan 
pecahan dan mengoperasikannya berdasarkan gambar meningkat menjadi siswa menyebutkan 
nilai pecahan berdasarkan gambar benda konkret (pizza) yang ditunjukkan oleh guru, 
menyimak penjelasan guru tentang operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
pecahan berpenyebut sama melalui media gambar benda konkret (pizza), memahami 
penjelasan dan contoh yang diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama melalui media gambar benda konkret 
(pizza), melakukan pengerjaan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan berpenyebut 
beda melalui media pembelajaran berupa gambar benda konkret (pizza), melakukan 
pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan pecahan berpenyebut beda melalui media 
pembelajaran berupa gambar benda konkret (pizza), melakukan pengerjaan operasi hitung 
perkalian bilangan pecahan biasa melalui media pembelajaran berupa gambar benda konkret 
(kue bolu), melakukan pengerjaan operasi hitung pembagian bilangan pecahan biasa melalui 
media pembelajaran berupa gambar benda konkret (kue bolu), dan melakukan pengerjaan 
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operasi hitung perkaliandan pembagian bilangan pecahan desimal melalui media 
pembelajaran berupa gambar benda konkret (kue bolu). Begitupun pada tahap simbolik, pada 
awalnya ada siswa yang masih bingung menuliskan notasi matematika pecahan berdasarkan 
gambar benda konkret. Pada saat siswa diminta untuk mengerjakan soal pada LKS sebagian 
kecil siswa langsung bekerja dan berdiskusi dengan teman kelompoknya, ada yang tidak 
bekerja, dan ada pula yang hanya cerita meningkat menjadi siswa sudah bisa menuliskan nilai 
pecahan dalam bentuk simbol atau notasi matematika, memahami dan dapat menuliskan 
berbagai bentuk operasi hitung bilangan pecahan dalam bentuk notasi atau simbol matematika 
berdasarkan penjelasan guru, dan menuliskan hasil pekerjaaannya di depan kelas. 

Hasil pengamatan observer mengenai keterlaksanaan pembelajaran, yang berlangsung selama 
2 siklus dan masing-masing sebanyak 4 kali pertemuan, diolah/dianalisis, dievaluasi, dan 
direfleksi. Pada setiap akhir pertemuan, guru (peneliti) dan observer melakukan diskusi untuk 
merefleksi kegiatan pembelajaran yang baru saja berlangsung. Hal tersebut dilakukan untuk 
mengetahui hal – hal yang sudah baik maupun hal-hal yang masih perlu diperbaiki pada 
pertemuan-pertemuan berikutnya. Dengan demikian, keterlaksanaan pembelajaran senantiasa 
diupayakan lebih baik atau sekurang-kurangnya sama kualitasnya dengan pertemuan 
sebelumnya. 

Pada beberapa pertemuan awal siklus I, guru masih sering melakukan kesalahan dalam 
mengelola pembelajaran, misalnya guru masih terlalu terburu-buru untuk segera memasuki 
kegitan inti karena guru mengkhawatirkan waktu yang tidak cukup. Sehingga dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, dan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengungkap pengetahuan awal siswa terlihat sangat cepat. Pada saat pembagian kelompok, 
sebagian besar ribut, ada yang langsung duduk bersama anggota kelompoknya dan ada juga 
yang hanya diam di tempat dan susah diatur. Pada tahap enaktif, hal yang sama pun terjadi 
pada saat guru memberi kesempatan untuk membagikan pizza ke setiap kelompok bagian 
yang digunakan dalam pembelajaran, ada yang tergiur untuk memakannya, bahkan ada yang 
rebutan, ada pula yang hanya diam dan tidak memperhatikan. Pada tahap ikonik, ada siswa 
yang belum bisa menyebutkan nilai bilangan pecahan dan mengoperasikannya berdasarkan 
gambar. Begitupun pada tahap simbolik, ada siswa yang masih bingung menuliskan notasi 
matematika pecahan berdasarkan gambar benda konkret. Pada saat siswa diminta untuk 
mengerjakan soal pada LKS sebagian kecil siswa langsung bekerja dan berdiskusi dengan 
teman kelompoknya, ada yang tidak bekerja, dan ada pula yang hanya cerita. Pada awal siklus 
ini keaktifan dalam berfikir belum nampak dan jika menemukan kesulitan dalam mengerjakan 
LKS sebagian hanya diam. Akan tetapi, pada pertemuan-pertemuan selanjutnya, terutama 
sepanjang siklus II, kesalahan-keslaahan serupa tidak lagi terjadi dengan media berbeda. 

Pada akhir siklus II, hasil pengamatan observer menunjukkan bahwa secara kuantitatif, 
keterlaksanaan pembelajaran mencapai nilai rata-rata 85,71%. Berdasarkan kriteria yang 
disajikan pada Bab III, memenuhi kriteria “Baik”, jika dibandingkan dengan siklus I yang 
mencapai nilai rata-rata 75,79% dengan kriteria “Cukup”. 
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Hasil belajar siswa merupakan rata-rata skor total dari tes hasil belajar matematika. Hasil 
analisis data hasil belajar siswa pada materi pecahan menunjukkan peningkatan dari skor rata-
rata hasil belajar observasi awal ke skor rata-rata hasil belajar siklus I dan siklus II. 

Pada tes hasil belajar dari jumlah subjek 20 orang siswa, skor rata-rata tes hasil belajar pada 
siklus I 71,00 meningkat menjadi 85,25 pada siklus II, dari nilai ideal 100 dengan nilai 
tertinggi pada siklus I yakni 85 meningkat menjadi 100 pada siklus II. Nilai terendah 55 pada 
pada siklus I meningkat menjadi 65 pada siklus II. Setelah nilai siswa dikelompokkan ke 
dalam lima kategori maka menunjukkan bahwa 0% atau 0 orang siswa berada pada kategori 
sangat baik, 15% atau 3 orang siswa berada pada kategori baik, 40% atau 8 orang siswa 
berada pada kategori cukup, 25% atau 5 orang siswa berada pada kategori kurang, dan 20% 
atau 4 orang siswa berada pada kategori sangat kurangpada siklus I. Pada siklus II 20% atau 4 
orang siswa berada pada kategori sangat baik, 35% atau 7 orang siswa berada pada kategori 
baik, 40% atau 8 orang siswa berada pada kategori cukup, 5% atau 1 orang siswa berada pada 
kategori kurang, dan 0% atau tidak ada siswa berada pada kategori kurang. Jumlah siswa yang 
tidak tuntas belajar karena nilainya <70 juga mengalami penurunan dari 30% atau 6 orang 
siswa pada siklus I dan menurun menjadi 5% atau 1 orang siswa pada siklus II. 

Berdasarkan data tersebut di atas, terlihat terjadi peningkatan skor rata-rata penguasaan 
matematika siswa dari siklus I ke siklus II secara nyata. Berdasarkan nilai hasil belajar pada 
observasi awal ke siklus I dan siklus II, terlihat banyaknya siswa yang telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal ≥ 70 dari 70% atau 14 orang siswa pada siklus I dan menjadi 95% atau 19 
orang siswa pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal 
sudah tercapai, karena jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar lebih dari 80%. 
Sebatas pengalaman sebagai guru, ternyata tes hasil belajar pada pelajaran sebelumnya tidak 
pernah mencapai ketuntasan secara klasikal. Hal ini menguatkan keyakinan bahwa 
pembelajaran realistik berbasis Teori Belajar Bruner dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
serta dapat mencapai ketuntasan belajar. 

PENUTUP 

Simpulan 

Kualitas pembelajaran pada siklus II sudah lebih baik daripada kualitas pembelajaran pada 
siklus I. Penelitian itu dilakukan berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, 
dan aktivitas siswa yang berkaitan dengan peran dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, keterlaksanaan pembelajaran realistik berbasis Teori Bruner pada siklus 
II secara umum berada pada kategori “Baik” dengan persentase sebanyak 86,40% 
dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus I secara umum berada pada kategori “Cukup” 
dengan persentase sebanyak 75,88%. Sedangkan aktivitas siswa dalam pembelajaran realistik 
berbasis Teori Bruner pada siklus II secara umum berada pada kategori “Baik” dengan 
persentase sebanyak 85,71%. Hal ini juga diakui observer yang mendampingi peneliti bahwa 
proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus II jauh lebih baik daripada proses 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus I dengan kategori “cukup” dan persentase sebanyak 
75,79% .Persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal sudah meningkat dari siklus 
I sebesar 75% menjadi 95% pada siklus II. Hasil ini sudah memenuhi indikator ketuntasan 
secara klasikal yang telah ditetapkan yakni 80% siswa yang tuntas. Banyaknya siswa yang 
merespons positif pada proses pembelajaran realistik berbasis Teori Bruner pada siklus II 
adalah 90,83%. Hasil ini sudah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
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